BABII
CERAI GUGAT DALAM HUKUM ISLAM

A. Cerai Gugat Menurut Hukum Islam
1. Pengertian Khulu’

Khulu’ berasal dari kata Khulu’ al-stawb yang berarti
melepaskan atau mengganti pakaian dari badan (pakaian yang dipakai),'
karena perempuan merupakan pakaian dari lelaki dan sebaliknya lelaki
merupakan pakaian bagi perempuan mereka dan ikutilah apa yang telah
ditetapkan Allah untukmu, dan dinamakan juga dengan tebusan, yaitu isteri
menebus dirinya dari suaminya dengan mengembalikan apa yang pernah
diterimanya (mahar).”> Isteri memisahkan diri dari suaminya dengan
memberikan ganti rugi. Lalu kata Khu/u’ digunakan untuk istilah wanita
yang meminta kepada suaminya untuk melepas dirinya dari ikatan
pernikahan. Sedangkan menurut pengertian syari’at, para ulama mengatakan
dalam banyak defenisi, tetapi semuanya kembali  kepada pengertian,
bahwasanya  Khul/u’ adalah terjadinya perpisahan (perceraian) antara
sepasang suami-isteri dengan keridhaan dari keduanya dan dengan

pembayaran diserahkan isteri kepada suaminya.’

! A. Rahman | Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-hukum Allah (Syari’ah), (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), 251.

2 Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974),
181.

¥ Soetojo Prawirohamidjojo dan Marthalena Pohan, Sejarah Perkembangan Hukum Perceraian di
Indonesia dan di Belanda, (Surabaya: Airlangga University Press, 1996), 33-34

19



20

Khulu’ bukanlah talak dalam arti yang khusus atau faskh atau
semacam sumpah, tetapi Khu/u’ adalah semacam perceraian yang mempunyai
unsur-unsur talak, fasakh dan sumpah. Dikatakan mempunyai unsur talak
karena suamilah yang menentukan jatuh tidaknya Khulu’, isteri hanyalah
orang yang mengajukan permohonan kepada suaminya agar suaminya
meng Khulunya.

Khulu’ merupakan penyerahan harta yang dilakukan oleh isteri
untuk menebus dirinya dari ikatan suaminya." Khu/u’ disebut juga dengan
talak tebus yang terjadi atas persetujuan suami isteri dengan jatuhnya talak
satu dari suami kepada isteri dengan tebusan harta atau uang dari pihak isteri
yang menginginkan cerai dengan cara itu. Penebusan atau pengganti yang
diberikan isteri kepada suami disebut juga dengan Iwadl’

Disisi lain KhAulu’ juga mengandung unsur-unsur talak karena
suami yang menentukan jatuh dan tidaknya Khu/u’. Istri hanya mengajukan
permohonan kepada suami agar suaminya mengKhul/unya, sebagaimana
dalam talak, suami adalah pihak yang mempunyai otoritas penuh dalam
menentukan terjadi atau tidaknya Khulu’. Khulu’ juga mengandung unsur
fasakh, karena  permohonan KhAu/u’ dari pihak istri kepada suami adalah

disebabkan timbulnya rasa kurang senang, tidak suka atau timbul rasa benci

* Muhammad Jawad Mughniyah, Taudhi>hul Ahka>m Min Bulu>ghul Mara>m,
(Makkah:Maktabah al- Asadi, 1423 H), 456.

> Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan, cet-2, (Yogyakarta:
Liberty, 1986), 110-111.
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pada istri terhadap suaminya, sehingga istri punya keinginan terhadap
terjadinya perceraian dengan suaminya.
2. Dasar dan Status Hukum Khulu’

Permasalahan perceraian atau talak dalam hukum Islam
dibolehkan dan diatur dalam dua sumber hukum Islam, yakni menurut
undang-undang Kompilasi Hukum Islam secara tersirat, dasar hukum
perceraian juga terdapat dalam Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia. Perkawinan dapat putus karena kematian, perceraian, dan atas
putusan Pengadilan, al-Qur’an dan Hadist. Hal ini dapat dilihat pada sumber-
sumber dasar hukum berikut ini, seperti dalam surat Al- Bagarah ayat 231

disebutkan bahwa:

o3 AR s EASLE V5 i EAS 3T St BASLIE el 3l el D i
Sl 5t b oSl e T Tk I o T Vg 2 Tl 85 S el
ke 5o 38 A B Toleg T, o (S 1Sy T
Artinya.: “’Apabila kamu mentalaq istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf atau
ceraikanlah mereka dengan cara ma'ruf (pula). Janganlah kamu
rujuki mereka (hanya) unuk memberi kemudlaratan, karena dengan
demikian kamu menganiaya mereka. Barang siapa takut berbuat
zalim pada dirinya sendiri, janganlah kamu jadikan hukum Allah
suatu permainan dan ingatlah nikmat Allah padamu yaitu hikmah
Allah memberikan pelajaran padamu dengan apa yang di turunkan
itu. Dan bertagwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya

Allah maha mengetahui segala sesuatu.(Q.S. Al-Bagarah : 231).
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Hadist Rasulullah SAW bahwa talak atau perceraian adalah
perbuatan yang halal yang paling dibenci oleh Allah seperti hadis Nabi
dibawah ini yang berbunyi.6

Gl 7oy 3o b L;ww.\u@\:kjurww&\&m Jywy O ot cpl o8
Artinya : “’Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda : “Perbuatan
halal yang sangat dibenci oleh Allah Azza wa Jalla adalah talak™

Secara tidak langsung, Islam membolehkan perceraian namun di
sisi lain juga mengharapkan agar proses perceraian tidak dilakukan oleh
pasangan suami isteri. Hal ini seperti tersirat dalam tata aturan Islam
mengenai proses perceraian. Pada saat pasangan akan melakukan perceraian
atau dalam proses perselisihan pasangan suami-isteri, [slam mengajarkan agar
dikirim hakam yang bertugas untuk mendamaikan keduanya. Dengan
demikian, Islam lebih menganjurkan untuk melakukan perbaikan hubungan
suami-isteri dari pada memisahkan keduanya. Perihal anjuran penunjukan
hakam untuk mendamaikan perselisihan antara suami-isteri dijelaskan oleh
Allah dalam firman-Nya surat an-Nisa ayat 35 berikut ini:

L 4 S5 TSy 10 of sl 12 T&sg ikl 22 Tl T g Blas 2k
o e i &y
Artinya :’’Dan jika kamu mengkhawatirkan ada pengkengketaan antara
kedunya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan
seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika dari kedua orang
hakam bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi

tautik kepada suami istri itu, sesungguhnya Allah maha Mengetahui
lagi Maha Mengenal . (Q.S. An- Nisa: 35). 7

® Abi Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud, (Beirut: Dar al-Kutub al IImiyah, 1996), 34
" Depertemen Agama RI, “Al-Qur’an dan Terjemahannya”, 123
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Dalam hal ini ditunjukkan pula bahwa Islam sangat berkeinginan
agar kehidupan rumah tangga itu tentram dan terhindar dari keretakan,
bahkan diharapkan dapat mencapai suasana pergaulan yang baik dan saling
mencintai. dan wanita yang menuntut cerai dari suaminya hanya karena
menginginkan kehidupan yang menurut anggapannya lebih baik, dia berdosa
dan diharamkan mencium bau surga kelak di akhirat. Karena perkawinan
pada hakekatnya merupakan salah satu anugerah Ilahi yang patut disyukuri.
Dan dengan bercerai berarti tidak mensyukuri anugerah tersebut (kufur
nikmat). Dan kufur itu tentu dilarang agama dan tidak halal dilakukan kecuali
dengan sangat terpaksa (darurat).®

3

Perceraian merupakan alternatif terakhir sebagai “’pintu darurat’’
yang boleh ditempuh manakala bahtera kehidupan rumah tangga tidak dapat
lagi dipertahankan keutuhan dan kesinambungannya. Sifatnya sebagai
alternatif terakhir, Islam menunjukkan agar sebelum terjadinya perceraian,
ditempuh usaha-usaha perdamaian antara kedua belah pihak, karena ikatan
perkawinan adalah ikatan yang paling suci dan kokoh.

Dasar hukum perceraian dapat ditemui dalam Al Qur'an maupun

dalam Hadist. Dasar hukum perceraian dalam Al Qur'an terdapat dalam Surat

Al Baqarah ayat 231yang berbunyi:

e

0 S BASTL 51 Okt FASAE EalaT (A el 2l 13

Artinya : ©° Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah dengan cara yang ma'ruf (pula)’.

8 Ahmad Rafig, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 268
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Dalam ayat 232 masih dalam surat yang sama, yaitu dalam Surah

Al Bagarah disebutkan pula mengenai perceraian, yang berbunyi:
J}}«JJ\., 2 el 3] & fanel o518 OF g Adans S6 £ ala 3 ;stwv_.méb)

Artinya @ “’Dan apabila kamu mentalak istri-istrimu lalu mereka sampai
kepada waktu yang mereka tunggu, maka janganlah kamu (hai
para wali) menghambat mereka dari menikahi kembali bekas-
bekas suami mereka (yvang telah menceraikannya) apabila mereka
telah ridlo-meridloi di antara mereka secara ma’ruf”.

Asbabul nuzul ayat ini adalah mengenai kejadian yang dialami
oleh sahabat Nabi yang bernama Ma’qil. Pada suatu ketika saudara
perempuan Ma’qil bercerai dari suaminya, setelah habis masa iddahnya
mereka ingin rujuk kembali, Ma’qil melarang saudara perempuannya

tersebut, maka turunlah ayat tersebut.” Dasar hukum perceraian juga dapat

ditemui dalam Surat At-Talaq ayat 1 yang berbunyi:

o.La.S\ ety 2200 BAAILS 21 2 1) sl iy

Artinya : “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istri kamu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) iddahnya”.

Mengenai hukum Khulu’, para ulama ahli figih berbeda pendapat
mengenai hukumnya, hal ini tentunya sesuai dengan alasan masing-
masing, yaitu:

1. Mubah (Diperbolehkan).

Ketentuannya, wanita sudah benci tinggal bersama

suaminya karena kebencian dan takut tidak dapat menunaikan

% Hashy Ass Sidiqy, Tafsir Al Bayan, Jilid I, (Bandung, Al Ma’rif, 1966), 11
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hak suaminya tersebut dan tidak dapat menegakkan batasan-batasan
Allah dalam ketaatan kepadanya, Al-Hafizh Ibnu Hajar memberikan
ketentuan dalam  masalah Khul/u’ ini dengan pernyataannya,
bahwasanya Khul/u’, ialah seorang suami menceraikan isterinya
dengan penyerahan pembayaran ganti kepada suami. Ini dilarang, kecuali
jika keduanya atau salah satunya merasa khawatir tidak dapat
melaksanakan apa yang diperintahkan Allah.

Hal ini bisa muncul karena adanya ketidaksukaan dalam pergaulan
rumah tangga, bisa jadi karena jeleknya akhlak atau bentuk fisiknya.
Demikian juga larangan ini hilang, kecuali jika keduanya membutuhkan
penceraian, karena khawatir dosa yang menyebabkan timbulnya al-
bainunah al-kubra (Perceraian besar atau talak tiga).'” Syaikh Al-Bassam
mengatakan, diperbolehkan Khulu’ (gugat cerai) bagi wanita, apabila
sang isteri membenci akhlak suaminya atau khawatir berbuat dosa karena
tidak dapat menunaikan haknya. Apabila sang suami mencintainya, maka
disunnahkan bagi sang isteri untuk bersabar dan tidak memilih
perceraian.1 !

2. Haram.
Khulu’bisa haram hukumnya apabila dilakukan dalam dua kondisi

berikut ini :

19 |bnu Hajar al-Asgalani, Fathul Bari, Juz 9, (Berut : Dal al-Fikri,1997), 318.
1 Abdullah  bin Abdurrahman  Al-Basam, Taudhi>hul Ahka>m Min Bulu>ghul
Mara>m, Juz 5 (Makkah : Maktabah Al-Asadi, 1423H), 469.\
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a). Dari Sisi Suami.

Apabila suami menyusahkan isteri dan memutus hubungan
komunikasi dengannya, atau dengan sengaja tidak memberikan hak-
haknya dan sejenisnya agar sang isteri membayar tebusan kepadanya
dengan jalan gugatan cerai, maka Khul/u’ itu batil, dan tebusannya
dikembalikan kepada wanita. Sedangkan status wanita itu tetap seperti
asalnya jika Khulu’ tidak dilakukan dengan lafazh thalak. Apabila suami
menceraikannya, maka ia tidak memiliki hak mengambil tebusan
tersebut. Namun, bila isteri berzina lalu suami membuatnya susah agar
isteri tersebut membayar terbusan dengan Khulu’, maka diperbolehkan
berdasarkan ayat di atas”."

b). Dari Sisi Isteri

Apabila suami sengaja menyakiti dan tidak memberikan hak-hak
isteri dengan maksud agar isteri mengajukan Khulu’, maka hal ini juga
haram hukumnya. Apabila Khu/u’ terjadi, suami tidak berhak
mendapatkan dan mengambil ‘/wad/ (uang gantinya) karena maksudnya
saja sudah salah dan berdosa.

Namun, apabila suami berbuat seperti di atas lantaran
isteri berbuat zina misalnya, maka apa yang dilakukan suami boleh-
boleh saja dan ia berhak mengambil ‘/wad/ tersebut. Apabila seorang
isteri meminta cerai padahal hubungan rumah tangganya baik dan tidak

terjadi perselisihan maupun pertengkaran di antara pasangan suami isteri

12 sayyid Sabiq, Fighus Sunnah, Juz 3 (Baerut : Dar al-Fikr, 1997), 343.
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tersebut. Serta tidak ada alasan syar’i yang membenarkan adanya Khulu’,
maka ini dilarang, berdasarkan sabda Rasulullah : ’Semua wanita yang
minta cerai (gugat cerai) kepada suaminya tanpa alasan, maka haram
baginya aroma surga”.13

3. Mustahabbah (Sunnah)

Khulu’ juga bisa sunnah hukumnya, apabila suami tidak
melaksanakan hak-hak Allah, misalnya suami sudah tidak pernah
melaksanakan shalat wajib, puasa Ramadhan atau yang lainnya, atau
apabila si suami melakukan dosa besar, seperti berzina, kecanduan obat-
obat terlarang dan lainnya, maka disunnahkan istri menggugat cerai
suami melalui jalan Khu/u’. Demikian menurut madzhab Ahmad
bin Hanbal.

4. Wajib

Terkadang Khu/u’ hukumnya menjadi wajib pada sebagiaan
keadaan. Misalnya terhadap orang yang tidak pernah melakukan shalat,
padahal telah diingatkan. Demikian juga seandainya sang suami memiliki
keyakinan atau perbuatan yang dapat menyebabkan keyakinan isteri
keluar dari Islam dan menjadikannya murtad. Wanita tidak mampu
membuktikannya di hadapan hakim peradilan untuk dihukumi berpisah
atau mampu membuktikannya, namun hakim peradilan tidak
menghukuminya murtad dan tidak juga kewajiban berpisah, maka dalam

keadaan seperti itu, seorang wanita wajib untuk meminta Khul/u’ dari

3 Hadits riwayat Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Ahmad. Bulu>ghul Mara>m. 342
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suaminya walaupun harus menyerahkan harta. Karena seorang muslimah
tidak patut menjadi isteri seorang yang memiliki keyakinan dan
perbuatan kufur."

3. Persyaratan dan Akibat Hukum Khulu’

Menurut ulama fiqih Khul/u’dapat dipandang sah dan jatuh,
apabila memenuhi persyaratan dan rukun-rukunnya. Termasuk rukun
Khulu’ ada empat, yaitu:(1) al-mukhala’(suami,yang diKhulu),(2) al-
mukhtali'ah (isteri, yang meng Khulu’), (3) shigat Khulu’(4) ‘Iwadl, atau
uang tebusan, uang ganti.

1. Al-mukhala (yang di Khulu’ yaitu suami).

Para ulama sepakat bahwasannya orang yang diKAu/u’ atau suami
hendaknya orang yang mempunyai hak untuk mentalak. Dalam hal ini ada
kaidah yang mengatakan: ‘’man jaza thalakuhu, jaza KAu/uuh (Barang
siapa yang boleh mentalak, boleh juga untuk mengKhu/u'nya)’’. Syarat
suami yang menerima Khu/u’ adalah yang baligh, berakal dan mampu
membuat  pilihan (tidak dipaksa). Dengan demikian maka tidak sah
Khulu’ seorang  kanak-kanak, orang gila dan orang yang dipaksa.
Adapun orang yang muflis dan safih (orang yang tidak boleh membuat
keputusan sendiri dengan baik mengenai hartanya) maka Khulu’ dari
keduanya ini adalah sah.

Wajib bagi isteri membayar ‘/wadl, dan diserahkan kepada wali

bagi suami yang safih, kerana ia tidak dapat mengurus harta tersebut

4 Abdullah Katsir, Tafsir ibnu katsir (Bogor: pustaka imam syafii,1997)..346.
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kecuali setelah mendapat izin dari walinya, maka boleh diserahkan
kepada suami yang safih tersebut. Jika isteri menyerahkan ‘“/wadl itu
kepada suami yang safih tanpa sepengetahuan wali dan harta itu lenyap,
maka wajib bagi isteri membayar mahar mitsil. Mahar mitsil ialah mahar
yang sebanding dengan mahar perempuan-perempuan dalam keluarga
isteri yang terdekat misalnya adik, kakak dan jika tidak ada, maka
mengikuti jumlah mahar yang menjadi kebiasaan bagi perempuan di
daerah itu.

Misalnya, jika mahar bagi kakak atau adik dalam keluarga isteri
sebesar satu Juta Rupiah, maka isteri wajib membayar sebanyak jumlah
tersebut kepada wali suaminya.

2. Al-mukhtaliah (wanita yang meng Khulu’, yakni isteri).

Bagi isteri yang hendak meng KAu/u’ disyaratkan hal-hal berikut:

1) Hendaknya dia itu adalah isterinya yang sah secara syar'i. Hal ini
karena Khulu’ bertujuan untuk mengkahiri ikatan pernikahan,
maksudnya posisinya sebagai isteri. [katan ini baru dapat
pudar manakala dihasilkan dari pernikahan yang sah. Apabila dari
pernikahan  yang tidak sah, maka isteri tidak ada hak untuk
mengajukan Khulu’. Adapun mengenal kebolehan wanita yang
sedang dalam masa iddah mengajukan Khu/u’, hal ini dapat
ditinjau dalam dua keadaan:

a. Apabila wanita tersebut sedang dalam masa iddah karena talak raj’i,

maka wanita tersebut diperbolehkan = mengajukan Khulu’,
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lantaran wanita yang sedang dalam masa iddah talak raj’i masih
dipandang sebagai isterinya yang sah dan karenanya, ia
diperbolehkan untuk mengajukan KhAul/u’ dengan jalan membayar

sejumlah ‘/wadl.

b. Apabila wanita tersebut sedang dalam masa iddah talak ba’in, maka

2)

tidak diperbolehkan mengajukan Khulu’. Apabila tetap
mengajukan, maka Khulunya menjadi tidak sah. Hal ini
disebabkan dia sudah dipandang sebagai orang lain dan sudah
dipandang tidak ada lagi ikatan pernikahan. Karena tidak ada lagi
ikatan pernikahan, maka tidak dapat mengajukan Khu/u’ dan
Khulu’ hanya terjadi bagi mereka yang masih terikat
dalam ikatan  suami isteri. Demikian menurut madzhab
Syafi'iyyah dan Hanabilah. Sedangkan menurut Hanafiyyah dan
Malikiyyah, wanita yang sedang dalam masa iddah talak Ba'in
diperbolehkan untuk mengajukan Khulu’. Namun, pendapat
pertama tentu lebih kuat dan lebih mendekati kepada kebenaran.

Isteri yang mengajukan Khul/u’ hendaknya orang yang
dipandang sah untuk melaksanakan tasharruf (penggunaan) harta
juga dipandang sah untuk berderma. Hal ini dengan melihat
wanita tersebut sudah baligah, berakal dan dapat dipercaya.
Apabila wanita tersebut belum baligh atau orang yang tidak sehat

akalnya, maka Khulu’nya tidak sah. Karena baik orang gila



31

maupun anak kecil bukan termasuk orang yang dipandang sah
untuk melakukan derma dan menggunakan hartanya.

3. ‘“Iwadl (Uang ganti)

‘Iwadl adalah sejumlah harta yang diambil oleh suami dari
isterinya karena si isteri mengajukan Khu/u’. Syarat dari © ‘fwadl ini
hendaknya harta tersebut layak untuk dijadikan sebagai mas kawin.
Semua hal yang dapat dijadikan mas kawin, maka dapat pula
dijadikan sebagai ‘/wad/dalam Khulu’(ma jaza an yakuna mahran,
jaza an yakuna badalal KhAulu’). Dalam hal ‘/wadfpara ulama berbeda
pendapat. Menurut Hanafiyyah dan Malikiyyah, KAulu’ sah meskipun
tidak memakai ‘/wad/ misalnya si isteri mengatakan: ¢’ Khu/ulah
saya ini’’, lalu si suami mengatakan: ’’Saya telah mengKhulu’
kamu’’, tanpa menyebutkan adanya ‘/wadl Di antara alasannya
adalah:

1) Khulu’ adalah pemutus pernikahan, karenanya boleh-boleh saja
tanpa ‘/wadl sebagaimana talak yang tidak memakai ‘ ‘/wadl.

2) Pada dasarnya, Khulu’ini terjadi lantaran si isteri sudah sangat
membenci suaminya lantaran perbuatan suaminya itu sehingga ia
memintanya untuk menceraikannya. Ketika si isteri meminta untuk
diKhulu’, 1alu si suami mengabulkannya, maka hal demikian sah-
sah saja meskipun tidak memakai ‘/wadl Sedangkan menurut

madzhab Syafi’i, Dhahiriyyah dan yang lainnya, bahwa Khulu’
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tidak sah kecuali harus memakai /wadl Di antara dalil dan

alasannya adalah:

1) Dalam firmanNya, Allah mengaitkan Khulu’ ini  dengan
tebusan sebagaimana firmanNya yang terdapat dalam surat
al-Baqarah ayat 229: “’Maka tidak ada dosa”. Ini menunjukkan
bahwa KhAulu’ itu harus memakai © ‘/wadl.

2) Ketika isteri dari Tsabit bin Qais hendak melakukan Khu/u’,
Rasulullah saw memintanya untuk mengembalikan kebunnya. Ini
sebagai syarat bahwa KhAu/u’ baru sah manakala memakai ‘/wad/
dari kedua pendapat di atas, maka nampak jelas bahwa Khulu’
hanya sah apabila memakai ‘/wadl/. bayaran ganti yang diambil
oleh suami daripada isteri sebagai tebusannya dalam menuntut
Khulu’. Mengenai hal ini, Malik, Syafi’i, dan segolongan fuqoha
berpendapat bahwa seorang isteri boleh melakukan Khulu’
dengan memberikan harta yang lebih banyak dari mahar yang
diterimanya dari suaminya jika kedurhakaan datang dari pihaknya,
atau memberikan yang sebanding dengan mahar atau lebih
sedikit."

Sebagian fuqoha berpendapat bahwa suami tidak
boleh mengambil lebih banyak dari mas kawin yang diberikan
kepada isterinya sesuai dengan lahir hadits Tsabit. Atau dalam

bentuk harta atau uvang yang nilainya sama atau lebih dari mahar

> Abdur Rahman Ghazali, M.A, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2008), 274-25.
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yang diberikan saat akad nikah. Oleh itu setiap apa yang bisa
dijadikan mahar, maka  boleh dijadikan sebagai bayaran ganti
rugi atau tebusan dalam Khu/u’. Adapun sebagai syarat ‘/wad/ ini
yaitu:

1. Hendaklah ia berharga atau bernilai menurut pandangan syara’.
2. Hendaklah harta itu diketahui atau dimaklumi.

3. Hendaklah harta itu boleh diserahkan kepada orang lain.

4. Dapat dimiliki sepenuhnya.

Adapun mengenai sifat harta pengganti, Syafi’ dan Abu
Hanifah mensyaratkan diketahuinya sifat dan wujud harta
tersebut. Sedangkan Malik membolehkan harta yang tidak
diketahui wujud dan kadarnya serta harta yangbelum ada,
seperti hewan yang lepas atau lari, buah yang belum
layak dipetik (panen), dan hamba yang tidak diketahui sifat-
sifatnya. Fuqoha yang menyamakan harta pengganti dalam Khu/u’

dengan jual beli mengharuskan adanya syarat-syarat seperti jual

beli dan nilai tukarnya.'®
4. Shigat Khulu’

Shigat Khulu’ maksudnya adalah kata-kata yang harus diucapkan
sehingga terjadinya akad Khu/u’ Shigat ini mencakup dua hal,
yaitu ijab dari salah satu pihak dan qabul dari pihak lainnya.

Dengan  demikian, Shigat Khu/u’ ini adalah kata-kata yang dapat

1% |bnu Rusyd, Bida>yatul Mujtahid Wa Niha>yatul Mugtashid, (Beirut: Dar al-Jiil, 1989), 555.
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digunakan sebagai ijab qabul dalam Khu/u’. Seluruh imam mazhab
sepakat bahwa pengucapan Khu/u’ harus menggunakan kata-kata
yang jelas, berupa kata thalag, Khulu’, faskh, mufada’ah
(tebusan) ataupun dengan lafadz kinayah yang jelas semisal *” saya lepas
dan jauhkan engkau dari sisiku’’. Atau menurut Imam Hanafi dan
Imam Syafii boleh dilakukan dengan mengucapkan akad seperti akad
dalam jual beli.'” Pada dasarnya, Shigat ini harus dengan kata-kata.
Namun, untuk kondisi yang tidak memungkinkan, seperti karena
bisu misalnya, maka shigatnya boleh dengan isyarat yang dapat
dipahami.
4. Kedudukan dan Ketentuan Khulu’
1. Kedudukan Khulu’
Syariat Islam menjadikan Khul/u’ sebagai alternatif
penyelesaian  konflik rumah tangga, jika konflik tidak bisa di
selesaikan dengan baik. Lalau bagaimana status hukum Khulu’ bila
telah di tetapkan, apakah ia talak atau fasakh. Dalam masalah
ini, para ulama terbagi menjadi tiga pendapat. Pendapat pertama,
Jumhur fuqoha berpendapat bahwa khulu adalah talak ba’in, karena
apabila suami dapat merujuk  istrinya pada masa iddah,
maka penebusannya itu tidak akan berarti lagi. pendapat ini
dikemukakan pula oleh Malik. Pendapat kedua, Abu

Hanifah  menyamakan Khulu” dengan  talak dan fasakh

" Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab., 462-3
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secara bersamaan sehingga menjaadi talak raj’i. Pendapat ketiga
imam Syafi’i berpendapat bahwa Khulu’ adalah fasakh , pendapat ini
juga dikemukakan Ahmad dan Dawud dan sahabat Ibnu Abbas
r.a. Diriwayatkan pula dari Syaf’i bahwa KhAu/u’itu adalah kata-
kata sindiran. Jadi, jika dengan kata-kata sindiran itu suami
menghendaki talak, maka talakpun jadi, dan jika tidak
maka menjadi fasakh. Tetapi dalam dalam pendapat barunya
(al-qaul al-jadid) ia menyatakan bahwa KAulu’adalah talak.'®

Abu Tsaur berpendapat bahwa apabila Khu/u® tidak
menggunakan kata-kata  talak, maka suami  tidak dapat
merujuk  istrinya, sedangkan apabila Khu/u’tersebut menggunakan
kata-kata  talak, maka suami dapat merujuk istrinya. Fuqaha yang
menganggap Khulu’sebagai talak mengemukakan alasan, bahwa
fasakh itu tidak lain merupakan perkara yang menjadikan
suami sebagai pihak yang kuat dalam pemutusan ikatan
perkawinan tetapi tidak berasal dari kehendaknya. Sedangkan
Khulu’ ini berpangkal pada kehendak, oleh karenya Khulu’
itu bukanfasakh. "

Adapun fugaha yang tidak menganggap Khulu’ sebagai
talak mengemukakan alasan bahwa dalam Al-Qur’an mula-mula

Allah  menyebutkan tentang talak: Artinya: “Talak (yang dapat

dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang

18 Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum., (Jakarta: Perindo, 2006), 178.
9 Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir, terj. Juz 11, (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i), 458.
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ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. tidak halal bagi
kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan
kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan
dapat menjalankan hukum-hukum  Allah. jika kamu khawatir
bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran
yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-
hukum Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa
yang melanggar hukum - hukum Allah mereka Itulah orang-orang
yang zalim.” (Q.S. al-Baqarah: 290).

Jadi jelas bahwa Khulu’ adalah fasakh, bukan talak,
Jika seorang isteri telah menebus dirinya dan dicerai oleh
suaminya. Maka ia berkuasa penuh atas dirinya sendiri, sehingga
suaminya tidak berhak  untuk rujuk kepadanya, kecuali dengan
ridhanya dan perpecahan tidak dianggap  sebagai talak
meskipun dijatuhkan dengan redaksi talak. Namun ia adalah
perusakan akad nikah demi kemaslahatan isteri dengan balasan
menebus dirinya kepada suaminya. Sementara itu, telah sah
berdasarkan nash (ayat Al-Qur-an atau Al-Hadits) dan ijma’
(kesepatakan) bahwasanya tidak sah istilah rujuk dalam
Khulu’. Dan, sudah sah berdasar sunnah Nabi saw dan
pendapat para shahabat bahwa iddah untuk KhAwu/u’ hanya satu

kali haid. Demikian pula telah sah juga berdasar nash syar’i
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bahwa boleh melakukan Khulu’ setelah talak kedua dan talak
ketiga. Ini jelas sekali menunjukkan bahwa KAu/u’bukanlah talak.

Hal demikian tidak dikhususkan bagi wanita yang telah
ditalak dua kali, karena hal ini ia mencakup isteri yang dicerai dua kali.
Tidak boleh dhamir (kata ganti). Itu kembali kepada pelaku, yang tidak
disebutkan dalam ayat di atas dan meninggalkan pelaku yang
disebutkan dengan jelas akan tetapi mungkin dikhususkan bagi pelaku
yang pernah disebutkan sebelumnya atau meliputi juga selain yang
sudah disebutkan sebelumnya. Ayat Al-Qur’an ini meliputi
perempuan yang dicerai setelah Khu/u’ dan setelah dicerai, dua
kali secara qath’i (pasti) karena dialah yang disebutkan dalam ayat di
atas. Maka ia (wanita yang di Khul/u’) harus masuk ke dalam
kandungan lafazh ayat tersebut.

Jika Khulu’ dipandang sebagai talak, maka jumlah talak
suami menjadi empat, sehingga talak yang tidak halal lagi kecuali
menikah dengan suami yang lain adalah talak yang keempat.
Disamping itu Ibnu Abbas pernah ditanya mengenai seseorang
yang mentalak istrinya dua kali kemudian sang istri melakukan gugat
cerai melalui Khulu’, apakah ia boleh menikahinya lagi? Beliau
menjawab bahwa Allah SWT telah menyebut talak diawal ayat dan
diakhirnya, sedangkan Khu/u’ diantaranya. Dan Khu/u’ bukan talak

oleh karenanya ia boleh menikahinya.
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2. Ketentuan Khulu’

Muhammad Bagir mengemukakan beberepa ketentuan
khusus yang berkaitan dengan Khulu**°

1. Khulu’ terutama diadakan dalam keadaan timbulnya ketidak
senangan isteri terhadap suaminya disebabkan karena tidak adanya
rasa cinta diantara mereka, sehingga istri tidak mampu untuk
melayani suami  sebagaimana mestinya, sebab ketika istri sering
mendapat perlakuan kekerasan (KDRT) dari suaminya tanpa alasan
yang dapat  dibenarkan, ia dapat mengajukan tuntutan cerai
dihadapan hakim tanpa harus membayar uang tebusan apapun,
sepanjang tuntutan itu dapat diterima oleh pengadilan.

2. Pada dasarnya Khulu’ berlangsung dengan  persetujuan
bersama antara isteri dengan suaminya, berkaitan dengan jumlah
pembayaran tebusan ataupun persyaratan lainnya, tetapi jika
persetujuan bersama tidak tercapai, maka hakim dapat membuat
keputusan untuk mewajibkan atas suami menerima Khulu’
tersebut. Sebaliknya haram bagi suami dengan sengaja menunjukan
gangguan terhadap isterinya dengan tidak memenuhi kewajiban
terhadap isterinya, agar ia bosan dan kesal, lalu bersedia
mengajukan Khulu’.

3. Khulu’dapat dilakukan baik isteri dalam keadaan haid ataupun suci,

hal ini karena tidak ditentukan dalam al-Qur’an maupun hadits. Dan

20 Muhammad Bagir, Figih Praktis 11; Menurut Al-Qur’an as-Sunnah dan Pendapat Para Ulama’,
(Bandung : Mizan, 2008), 219-220.
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juga mengingat diharamkannya talak pada saat isteri dalam
keadaan haid, karena bisa memperpanjang masa iddah, sedang
terjadinya Khulu’ pihak isteri yang menuntut perceraian, sehingga
ia dianggap menerima konsekwensinya.

4. Mayoritas ulama termasuk madzhab empat, madzhab sepakat bahwa
apabila suami telah menerima tebusan dari isterinya, maka
terlepas dari ikatan perkawinan dengan suaminya dan ‘’'memiliki
dirinya” kembali sepenuhnya, dalam pengertian bahwa suami tidak
mempunya lagi hak rujuk. Karena apabila ingin kembali maka

harus dengan akad nikah baru, walaupun masih dalam

iddah.



